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ABSTRAK
Tren berbahasa asing menjadi suatu permasalahan dalam bidang pendidikan. Hal
tersebut muncul karena bahasa Indonesia kurang diminati oleh orang Indonesia
itu sendiri. Anggapan bahwa penggunaan bahasa asing dikatakan modern, menjadi
suatu pemicu bahwa bahasa asing lebih dominan digunakan di Indonesia. Selain
itu, arus modernitas mengajak generasi muda untuk menyesuaikan penggunaan
bahasa asing dalam berkomunikasi di media sosial. Hal ini berdampak pada hilangnya
kesadaran berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Tujuan penulisan artikel ini
adalah untuk mengimplementasikan pemutakhiran bahasa Indonesia kepada maha-
siswa Jurusan Pendidikan Kimia semester 1 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Melalui
kelompok diskusi terpumpun atau yang dikenal FGD, peneliti berusaha menyosiali-
sasikan dan mengimplementasikan pemutakhiran bahasa Indonesia. Metode yang
digunakan penelitian ini adalah penelitian tindakan. Peneliti melakukan observasi
selama mengajar di kelas dan membentuk kelompok diskusi yang masing-masing
mencari kosakata asing yang masih digunakan. Acuan utama dalam penelitian ini
yaitu laman Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti berhasil mengimplementasi-
kan pemutakhiran kosakata bahasa Indonesia kepada mahasiswa Jurusan Pendidik-
an Kimia semester 1 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Istilah yang mereka temukan
akan digunakan dalam praktik berbahasa lisan maupun tulisan.

Kata Kunci: pemutakhiran bahasa Indonesia, diskusi terpumpun, pengajaran era
modern.

ABSTRACT
Foreign language trends become a problem in the field of education. This arises
because Indonesian is less attractive to Indonesians themselves. The notion that the
use of foreign languages is said to be modern, becomes a trigger that foreign
languages are more dominantly used in Indonesia. In addition, the flow of modernity
invites the younger generation to adjust the use of foreign languages in communi-
cating on social media. This has an impact on the loss of awareness of good and right
Indonesian. The purpose of this article is to implement Indonesian language updates
to students of the first semester of the Chemistry Education Department at the Syarif
Hidayatullah State Islamic University in Jakarta. Through group discussions or known
FGD, researchers try to socialize and implement Indonesian language updates. The
method used in this study is action research. The researcher observes while teaching
in class and forms discussion groups, each of which looks for foreign vocabulary that
is still used. The main references in this study are the pages of the Language
Development and Development Agency and the Large Indonesian Language Dictio-
nary. The results of the research conducted by researchers succeeded in implement-
ing Indonesian language vocabulary updates to students of the 1st semester Chemis-
try Education Department at the Syarif Hidayatullah State Islamic University in Jakarta.
The term they find will be used in the practice of spoken and written languages.

Keywords: Indonesian language update, collaborative discussion, modern era
teaching.
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PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia mengalami per-

golakan dalam era modern seperti saat ini.
Peneliti melakukan survei tahun 2017 di
media sosial milik mahasiswa Jurusan
Hukum Keluarga dan Hukum Pidana Islam.
Hasilnya ditemukan penggunaan bahasa
asing dalam media sosial mereka. Misal-
nya saja, kata-kata seperti ‘We Are Class...’,
‘With My...’, ‘Hangout’ dan masih banyak
lagi. Kata yang mereka gunakan dalam
praktik penulisan, dapat diubah meng-
gunakan bahasa Indonesia. Akan tetapi,
pada praktiknya mereka lebih mengutama-
kan penggunaan bahasa asing.

Permasalahan lain yang muncul dalam
praktik berbahasa Indonesia adalah apre-
siasi terhadap bahasa Indonesia. Sebagai
contoh, banyaknya sekolah yang lebih
mengutamakan penggunaan bahasa
Inggris dan bahasa asing lainnya, daripada
bahasa Indonesia (Hudaa, 2018b). Contoh
lain misalnya saja istilah FGD (Focus Group
Discussion) yang kerap digunakan, telah
memiliki padanan yaitu Diskusi Kelompok
Terpumpun. Akademisi di Indonesia pun
lebih dominan menggunakan bahasa
asing dalam kegiatan berdiskusi.

Pemutakhiran bahasa dilakukan
dengan tujuan memudahkan dalam berko-
munikasi, baik secara lisan maupun tulis-
an. Perkembangan bahasa tidak sepenuh-
nya diterima oleh masyarakat Indonesia.
Istilah baru yang muncul dianggap asing
dan tidak dapat berterima menggantikan
istilah lama (Hudaa, 2018a). Menyikapi
permasalahan di atas sebagai seorang
akademisi dan praktisi pendidikan, dosen
seyogyanya mengembangkan pengajaran
bahasa Indonesia agar diterima dan di-
gunakan dalam praktik berbahasa.

Selain beberapa uraian di atas, masa-
lah dalam pemutakhiran bahasa yang
ditemukan adalah ketidakbiasaan orang
Indonesia akan bahasa baku. Mereka
menganggap dalam berkomunikasi tidak

perlu mempertimbangkan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik. Akhirnya,
mereka sering menggabungkan penggun-
aan bahasa Indonesia dengan bahasa asing.
Akan tetapi, yang lebih dominan digunakan
dalam praktik berbahasa justru bahasa
asing dibandingkan dengan bahasa Indo-
nesia (Saddhono, 2018).

Perkembangan zaman membuat cara
pengajaran bahasa menjadi beragam.
Misalnya saja pemanfaatan media sosial
dalam pembelajaran. Media sosial saat ini
merupakan suatu penghubung utama
antara satu orang dengan orang lainnya.
Melalui media sosial, seseorang dapat
berkomunikasi dengan orang lain tanpa
harus bertatap muka. Selain media sosial,
aplikasi penunjang pembelajaran bahasa
ada Google Kelas yang dapat dimanfaat-
kan oleh pengajar bahasa. Google Kelas
merupakan salah satu media daring untuk
mendukung pembelajaran di luar kelas
(Rahardi, 2018).

Penelitian ini dapat dikategorikan
sebagai penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif menggunakan istilah situasi sosial
yang terdiri atas tiga elemen, yaitu: tempat,
pelaku, dan aktivitas (Sugiyono, 2016).
Dengan kata lain, pengalaman dapat dijadi-
kan suatu referensi untuk menguasai pe-
ngetahuan tertentu , baik individu mau-
pun berkelompok (Trilestari dan Nurha-
jarini, 2018). Dapat disimpulkan dari bebe-
rapa pendapat di atas bahwa penelitian
kualitatif merupakan suatu penelitian
yang menekankan pada proses dan pe-
ngalaman peneliti. Objek penelitian kua-
litatif berupa tempat, pelaku, dan aktivi-
tas sebagai sumber datanya (Rizki Dwi
Hartono dan Nur Dyah Gianawati, 2013).

Tujuan penulisan artikel ini adalah
untuk mengimplementasikan pemuta-
khiran bahasa Indonesia di Jurusan Kimia
Semester 1. Jurusan Kimia dipilih oleh
peneliti karena bahasa Indonesia hanya
menjadi MKDU, sehingga perlu dimple-
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mentasikan pentingnya pemutakhiran
kosakata dalam bahasa Indonesia. Pemu-
takhiran bahasa Indonesia nantinya akan
mereka gunakan dalam praktik penulisan
karya tulis ilmiah. Selain itu, pembentukan
kelompok diskusi terpumpun dalam kelas,
membuat mereka terbiasa menyelesaikan
suatu masalah dengan cara diskusi.

Penelitian terdahulu terkait pemu-
takhiran dalam bahasa Indonesia dilaku-
kan oleh (Hudaa, et.al., 2019) menemu-
kan adanya kosakata baru yang digunakan
oleh mahasiswa, tetapi mengalami
kontra. Kontra yang terjadi dikarenakan
istilah baru tersebut tidak konvensional
di lingkungan mahasiswa. Selain itu, pe-
nelitian ini memadankan istilah asing ke
dalam bahasa Indonesia dan menganalisis
maknanya.

Penemuan penelitian yang dilakukan
sebelumnya berbeda dengan penelitian
yang dilakukan saat ini. Penelitian ini tidak
mengimplementasikan pengajaran pe-
mutakhiran kosakata bahasa Indonesia.
Penelitian ini hanya sekadar menginfor-
masikan kepada mahasiswa dan menge-
nalkan istilah pemutakhiran dalam bahasa
Indonesia. Setelah mereka mengetahui
adanya pemutakhiran dalam bahasa, di-
harapkan mereka memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi.

Penelitian lainnya yang dilakukan
oleh (Meysitta, 2018) temuan penelitian
berupa bahasa asing (slang, jargon) yang
digunakan oleh suatu kelompok tertentu
untuk menyembunyikan makna ujaran
aslinya. Penelitian ini menganalisis makna
bahasa slang tersebut dan memaparkan
temuan hasil penelitiannya. Hasil temuan
penelitian ini disampaikan dengan tujuan
memberikan informasi kepada masyarakat
tentang makna dari kosakata tersebut.

Perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti saat ini dengan penelitian
yang terdahulu, adanya praktik peng-
implementasian pengajaran bahasa. Pe-

nelitian ini diharapkan menjadi suatu
bentuk upaya pengajaran pemutakhiran
bahasa Indonesia. Dengan adanya diskusi
terpumpun, mahasiswa diharapkan ter-
biasa menyelesaikan suatu masalah
dengan cara diskusi.

KAJIAN PUSTAKA
Pemutakhiran Bahasa

Manusia adalah makhluk sosial dan
mekanisme untuk mempertahankan
ikatan sosial adalah bahasa (Jumanto,
2014). Bahasa memiliki sifat yang dinamis,
artinya selalu berkembang. Perkembangan
bahasa terjadi pada kosakata yang merupa-
kan suatu dasar pembentuk kalimat. Chaer
(2003) bahasa dapat mengemukakan suatu
gagasan untuk menyampaikan suatu pe-
mikiran yang sempit. Penyampaian gagas-
an ini diuraikan menggunakan bahasa agar
lebih mudah dipahami. Penyampaian yang
mudah dipahami dengan kosakata baru,
merupakan salah satu ciri pemutakhiran
bahasa.

Pemutakhiran dapat diartikan seba-
gai suatu hal membarui hal yang lama
menjadi hal yang baru. KBBI (Pusat Bahasa
Kemdikbud, 2016) pemutakhiran merupa-
kan suatu proses atau suatu cara untuk me-
mutakhirkan (membarui). Hal ini dilakukan
untuk menghilangkan kebosanan dalam
berbahasa. Pembelajaran bahasa dapat
memanfaatkan media visual, audio, audio-
visual, gambar, dan gerakan (Melani Bu-
dianta, 2006). Pemutakhiran dalam berba-
hasa merupakan suatu bentuk karakteristik
seorang akademisi, di mana lingkungan
mereka mengharuskan untuk mengguna-
kan bahasa ilmiah (Tomlinson, 2012).

Pemutakhiran merupakan suatu
upaya pemerkaya khazanah bahasa Indo-
nesia. Sebagai pemerkaya khazanah ber-
bahasa, kosakata baru ini haruslah sering
digunakan dalam praktik berbahasa. Pe-
mutakhiran kosakata dalam bahasa dapat
dijadikan suatu pilihan utama peneliti
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dalam menulis suatu karya tulis ilmiah. Isti-
lah asing yang sebelumnya dominan di-
gunakan, akan digantikan peranannya oleh
bahasa Indonesia yang sudah dimutakhir-
kan. Untuk itu, adanya pemutakhiran
bahasa menjadi daya tarik tersendiri untuk
akademisi maupun pemelajar bahasa.

Sifat dinamis bahasa dapat dilihat dari
pelbagai macam kosakata yang ditemukan
di media sosial maupun media cetak.
Media sosial menyajikan berita yang perlu
dikaji secara kritis (Hudaa, 2018c). Misal-
nya saja Badan Pengembangan dan Pem-
binaan Bahasa melalui akun media sosial
Instagram gencar menyuarakan pemutak-
hiran bahasa yang dapat digunakan dalam
proses berinteraksi. Badan Pengembang-
an dan Pembinaan Bahasa memanfaatkan
fenomena media sosial sebagai media
pembelajaran bahasa. Hal tersebut meru-
pakan suatu cara yang efektif, mengingat
generasi milenial lebih sering mengakses
media sosial daripada media cetak.

Dari beberapa uraian di atas dapat di-
simpulkan bahwa pemutakhiran bahasa
merupakan suatu bentuk fenomena
membarui bahasa menjadi lebih mutak-
hir. Tujuannya adalah untuk memudahkan
dalam berkomunikasi dan praktik penulis-
an ilmiah. Selain itu, adanya pemutakhir-
an dalam bahasa memungkinkan proses
penginternasionalisasian bahasa dapat
realisasikan.

Diskusi dan Praktik
Pengimplementasian Bahasa

Diskusi sebagai suatu bentuk inter-
aksi yang dilakukan di kalangan akade-
misi, merupakan suatu hal yang lazim
dilakukan. Diskusi merupakan suatu cara
pendekatan pengajaran yang komunikatif
(Trilestari & Nurhajarini, 2018). Komuni-
katif dalam diskusi dapat diartikan seba-
gai suatu bentuk pembelajaran interaktif
antara pengajar dengan pemelajar.
Gumgum, Justito, & Nunik, (2017) diskusi

merupakan suatu proses memberikan
jawaban atas pertanyaan yang dilakukan
oleh sekelompok orang. Pemberian
jawaban dilakukan dengan cara bertukar
pikiran dengan rekan diskusi. Pendapat
yang disampaikan dalam diskusi sudah
didasari landasan teori, sehingga jawaban
yang diberikan dapat dinyatakan valid.

Kegiatan diskusi rutin dilakukan oleh
mahasiswa dalam proses pembelajaran di
dalam kelas. Praktik diskusi era modern
memunculkan strategi diskusi yang komu-
nikatif dan interaktif. Mahasiswa memi-
liki media pembelajaran yang dapat di-
optimalisasikan dalam kegiatan diskusi.
Media seperti: komputer jinjing, salindia,
dan pelantang suara mampu menjadi
media yang efektif dalam kegiatan pem-
belajaran.

Selain beberapa uraian di atas, diskusi
memiliki peranan yang penting dalam pe-
mecahan permasalahan di kelas. Mediya-
wati, Lustyantie, & Emzir (2019)suasana
kelas akan menjadi lebih hidup, sebab
peserta mengarahkan pikirannya kepada
masalah yang sedang didiskusikan. Selain
itu, peserta mudah memahami simpulan
diskusi, karena peserta mengikuti proses
berpikir sampai tahap simpulan. Dapat
dikatakan bahwa diskusi merupakan suatu
proses memperoleh suatu simpulan yang
efektif. Selain itu, diskusi merupakan
sarana berpikir kritis dengan mencari pe-
nyelesaian masalah secara berkelompok.

Pengimplementasian dalam KBBI V
(Pusat Bahasa Kemdikbud, 2016) didefi-
nisikan suatu proses, cara, atau perbuatan
yang berusaha menerapkan. Penerapan
atau pengimplementasian dilakukan me-
lalui kegiatan diskusi secara berkesinam-
bungan. Tujuan pengimplementasian pe-
mutakhiran bahasa adalah untuk mem-
bentuk karakteristik pemelajar yang ter-
biasa aktif ketika menemukan suatu kosa-
kata baru. Dengan adanya pengimplemen-
tasian bahasa dalam kegiatan diskusi, di-
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harapkan pemelajar akan mempraktikkan
kemampuan berbahasanya.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini tergolong ke dalam jenis

penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan penelitian tindakan langsung.
Penelitian kualitatif menitikberatkan teks
untuk menjawab temuan hasil penelitian
secara mendalam (Emzir, 2012). Melalui
penelitian tindakan kelas, peneliti nanti-
nya dapat mengkaji objek penelitian se-
cara mendalam. Hal ini dikarenakan pene-
liti melakukan observasi langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti melakukan langkah awal

dalam mengimplementasikan kosakata di
dalam bahasa Indonesia sebagai bentuk
pembelajaran era modern. Pengimple-
mentasian pemutakhiran bahasa melalui
diskusi terpumpun dilakukan dengan
skema sebagai berikut.

Tahap pertama yang dilakukan oleh
peneliti yaitu membentuk kelompok dis-
kusi yang terdiri dari beberapa maha-
siswa. Pembentukan kelompok dibuat se-
cara acak tanpa ditentukan oleh peneliti.
Setelah kelompok dibuat, selanjutnya pe-
neliti memberikan tugas kelompok
masing-masing untuk mencari suatu kata
asing yang sudah dipadankan atau diserap
ke dalam bahasa Indonesia. Mahasiswa
diwajibkan untuk memeriksa laman
Badan Bahasa atau akun media sosial se-

perti Instagram miliki Badan Bahasa.
Tahap selanjutnya mahasiswa akan

mendiskusikan kosakata yang ditemukan
di media sosial milik Badan Bahasa. Dis-
kusi ini bertujuan untuk membahas pem-
bentukan kata atau penyerapan kata yang
digunakan sebagai bentuk kata baku
dalam bahasa Indonesia. Melalui diskusi
terpumpun ini diharapkan proses sosiali-
sasi pemutakhiran kosakata mampu ter-
implementasikan dengan efektif.

Temuan Kosakata

Kata asing di atas yang sudah dipadan-
kan atau bentuk baku dalam bahasa Indo-
nesia merupakan pilihan peneliti. Kata
tersebut dipilih berdasarkan keunikan
dan pengetahuan mahasiswa tentang
kata baku atau istilah yang konvensional
digunakan. Peneliti dalam hal ini hanya
memilih kata yang tidak sama dengan ke-
lompok diskusi yang sudah ada. Kemu-
dian, kata ini dibahas oleh setiap perwa-
kilan kelompok untuk didiskusikan dan
disajikan saat diskusi.

Teknik Implementasi Kosakata

Pembentukan 
Kelompok

Pembagian 
tugas kelompok

Model diskusi 
dan strategi

No Kosakata Asing/ 
Tidak Baku 

Kata Baku 

1. Hacker Peretas 
2. Cake Keik 
3. Caddy Pramugolf 
4. Babysitter Pramusiwi 
5. Eyeliner Celak 
6. Kokoh Kukuh 
7. Range Julat 
8. Substitute Menyulih 
9. Refund Restitusi 

10. Stakeholder Pemangku Kepentingan 
 

Termin 
Diskusi

Simpulan

Pemaparan
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Diskusi terpumpun yang dilakukan
mahasiswa mewajibkan mereka untuk
menyampaikan satu kosakata yang sudah
dimilikinya. Tujuannya supaya mereka
fokus dalam menyampaikan satu kata ter-
sebut kepada kelompok lain dan peserta
lainnya. Kemudian, termin diskusi diberi-
kan kepada setiap peserta yang hadir
untuk bertanya kepada masing-masing
narasumber. Melalui diskusi interaktif ini,
diharapkan mereka mampu menjadikan

suatu media sosial sebagai objek pene-
litian. Selain itu, diskusi terpumpun men-
jadi wadah untuk mereka menyelesaikan
suatu permasalahan.

Penerapan sistem pembelajaran
dengan diskusi terpumpun membuat
mahasiswa berperan aktif di dalam ke-
giatan pembelajaran. Selain mereka men-
cari ilmu, apresiasi diberikan kepada
mahasiswa yang aktif dalam tanya-jawab
selama penerapan diskusi terpumpun.
Kemudian, dalam pendekatan ini maha-
siswa akan mendapatkan perhatian secara
personal dari dosen/peneliti yang masuk
di dalam kelas ini. Tujuannya untuk me-
lihat dan memantau mahasiswa dengan
kategori introver untuk aktif berpartisi-
pasi dalam kegiatan pembelajaran di
dalam kelas.

 

Kosakata 
Asing

Istilah Benar 
dalam Bahasa 

Indonesia
Pemahaman 

Diskusi

Suasana 
Kelas

Individu 
(Penyaji)

Hal Baru

Masalah dalam Diskusi

Masalah internal yang dihadapi pene-
liti dalam penelitian di kelas ini adalah
siswa yang masih belum terbiasa dengan
sistem diskusi. Kegiatan diskusi ini mewa-
jibkan mahasiswa untuk duduk berkelom-
pok, tetapi sering kali mereka berdiskusi
dengan rekan lainnya. Selain itu, individu
yang belum terbiasa menjadi penyaji,
merasa gugup berbicara di depan teman
lainnya. Diskusi terpumpun merupakan
suatu hal baru yang tepat untuk diterap-

kan di dalam praktik pembelajaran dalam
mencari solusi.

Suasana Diskusi
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Solusi Mengatasi Masalah dalam Diskusi

Tahap mengatasi masalah dalam dis-
kusi di atas merupakan suatu tahapan yang
dianggap efektif oleh peneliti. Hal ini di-
karenakan melatih mereka untuk terbiasa
berdiskusi dalam memecahkan suatu per-
masalahan. Salah satunya adalah kosakata
baru yang belakangan muncul sebagai
bentuk padanan atau serapan di dalam
bahasa Indonesia.

Untuk itu, adanya diskusi terpumpun
diharapkan mampu mengubah maha-
siswa yang bersifat tertutup menjadi ter-
buka di dalam mengikuti diskusi. Selain
itu, mereka yang sebelumnya tidak me-
ngenal suatu kosakata baru di dalam
bahasa lebih memahami kosakata yang
disampaikan.

Teknik Implementasi Melalui Diskusi
Setelah mahasiswa mengetahui ada-

nya kosakata baru yang ditemukan, pene-
liti membagi mereka ke dalam beberapa
kelompok. Kelompok yang sudah diben-
tuk oleh peneliti, kemudian diminta untuk
mengubah kata tersebut menjadi kalimat.
Masing-masing kelompok membuat
kalimat yang berbeda. Tujuannya untuk
membiasakan mereka membuat kalimat
dari kata yang masih dianggap baru.

Tahapan pengimplementasian ini ter-
golong tahap yang agak rumit, dikarena-
kan setiap kelompok memiliki kesulitan-
nya masing-masing. Misalnya ditemukan
kalimat yang rancu, tidak efektif saat di-
sajikan dan kalimat yang sulit untuk di-
pahami.

Kemudian, peneliti  memberikan
evaluasi terhadap kalimat yang sudah di-
bacakan oleh mahasiswa. Tujuannya untuk
memberitahukan kalimat yang sudah baik
dan perlu diperbaiki. Hal ini berkorelasi
dengan tujuan pembelajaran bahasa Indo-
nesia yaitu mahasiswa harus mampu
menulis karya tulis ilmiah dengan baik dan
benar.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian di atas, diskusi

terpumpun dianggap efektif untuk di-
terapkan di kalangan mahasiswa non-
bahasa. Hal ini dikarenakan mereka yang
bukan orang bahasa akan mendapatkan
pengetahuan lebih tentang kosakata baru
dan baku di dalam bahasa Indonesia.
Selain itu, cara berdiskusi akan mem-
biasakan mereka bersikap arif dalam me-
mecahkan suatu masalah. Untuk itu,
mahasiswa Pendidikan Kimia akan ter-
biasa dalam mengembangkan pembel-
ajaran saat mereka di tempatkan di
sekolah.

Diskusi terpumpun mengembangkan
anak yang berkarakter introver agar lebih
mudah bergaul dan berkomunikasi. Di
dalam diskusi terpumpun, mahasiswa
dengan karakter ini akan coba dimotivasi
untuk lebih aktif di dalam kegiatan belajar.
Tujuannya, agar di akhir pembelajaran
siswa dengan karakter ini mengalami
perubahan di dalam kelas. Penerapan
diskusi terpumpun yang diterapkan di
Pendidikan Kimia dianggap efektif dan
tepat untuk mengenalkan kosakata baru
terutama untuk kalangan pemelajar
nonbahasa.

Diskusi 
Terpumpun

Membiasakan
Diskusi

Menukar 
Anggota 
Diskusi

Menambah 
Teks Diskusi

Salindia yang 
Menarik

Mewajibkan 
Semua Ikut 

Diskusi

Memotivasi 
Peserta 
Diskusi
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